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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan 
materi pembelajaran video animasi mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X geografi. 
Desain pra-eksperimen satu-grub-pasca-eksperimen digunakan untuk melaksanakan 
penelitian, di mana 32 siswa dalam satu kelas menjadi sampel. Pretest dan posttest, yang 
keduanya terdiri dari pertanyaan bergaya esai, menyediakan data penelitian. Ada dua 
bagian analisis data yang dilakukan. Dengan menggunakan rumus uji-t, fase pertama 
analisis data adalah analisis statistik deskriptif, diikuti oleh analisis statistik inferensial. 
Statistik deskriptif penelitian dari dua sampel, pada data pretest dan postest, disajikan 
dalam hasil penelitian pertama. Pada percobaan kedua, skor pretest rata-rata adalah 58,90, 
dan skor posttest rata-rata adalah 85,93. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
tidak ditolak karena terdapat perbedaan yang nyata antara hasil pretest dan posttest yang 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,00 ≤ 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pemanfaatan konten video animasi berpengaruh terhadap hasil belajar geografi siswa kelas 
X SMA Negeri 2 Gu. 
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Pendahuluan  

Dalam perkembangan teknologi pembelajaran 
saat ini, proses pembelajaan penggunaan teknologi 
pembelajaran sebaiknya perlu diperhatikan di 
indonesia. Karena kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi pembelajaran tentu berdampak sangat 
signifikan pada setiap aspek pendidikan di indonesia, 
yang tentunya akan sangat berpengaruh pada 
perkembangan pendindikan di indonesia yang 
menghasilkan persaingan di era globalisasi modern. 
Kemajuan teknologi telah mengubah pendidikan secara 
dramatis. Pendidikan berperan sangat penting dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia (Sawitri 
dkk., 2019). Selain itu, pendidikan dapat didefinisikan 
sebagai usaha yang dilakukan dengan kesadaran yang 
bertujuan untuk mewujudkan proses pembelajaran 

agar siswa dapat memaksimalkan potensi mereka 
(Khomaidah & Harjono, 2019). 

Pendidikan adalah proses yang berkaitan 
dengan kemampuan seseorang dalam melakukan 
kebiasaan yang dapat berpengaruh pada dirinya jika 
kemudian disempurnakan dengan melakukan 
kebiasaan baik dan benar. Pendidikan dapat terjadi 
melalui media yang dirancang dan dikelola secara 
manusiawi dalam membantu seseorang untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu tertentu. Adanya media 
merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 
dapat membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efisien. Selain itu pemnfaatan media 
pembelajaran dalam pembelajaran sangat membantu 
dalam keberhasilan aktivitas belajar siswa. Media 
merupakan komponen dalam proses pembelajaran 
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Penggunaan media sangat berpengaruh bagi 
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keberhasilan siswa dalam proses belajar mereka. 
Sadiman (2014) menjelaskan bahwa media sebagai alat 
dalam memotivasi serta mendorong siswa aktiv dalam 
proses belajar dan pembelajaran di kelas.  

Media pembelajaran merupakan sarana dalam 
menyampaikan informasi dan berupa materi 
pembelajaran geografi dalam pelaksanaan 
pembelajaran antara guru dan siswa selama proses 
pembelajaran. Jika media dipilih dan digunakan 
dengan benar dan sesuai dengan materi pelajaran, 
pendidikan akan berkualitas tinggi. Media 
pembelajaran tentu dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi dan materi pembelajaran 
antara guru dan siswa selama proses pembelajaran. 
Media pembelajaran terdiri dari dua bentuk yaitu 
perangkat keras (hardware) atau perangkat lunak 
(software) yang diperlukan dalam membantu guru 
menjelaskan materi serta meningkatkan pemahaman  
siswa (Chan et al., 2015). 

Aulia (2020) menyatakan bahwa alat 
pembelajaran memiliki kemampuan untuk 
menciptakan inovasi dalam pembelajaran sambil 
mengoptimalkan hasil belajar. Media ini dapat 
meningkatkan pengetahuan, wawasan, serta 
pemahaman siswa tentang apa yang telah dipelajari 
dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran, menjadikan belajar lebih 
menyenangkan. Salah satu cara yang menarik untuk 
belajar adalah dengan menggunakan animasi dalam 
bentuk video. Hal tersebut disebabkan media 
pembeljaran berbentuk animasi sangata efektif dalam 
pembelajaran karena membuat Gambar lebih mudah 
dipahami siswa, membuatnya lebih mudah diingat, 
dan memberikan makna yang lebih jelas daripada 
melihatnya di buku (Zahra, 2016). Selama proses 
pembelajaran, penggunaan video animasi sangat 
membantu, dan hasil belajar juga lebih baik. Video 
animasi memiliki Gambar bergerak untuk membuatnya 
lebih menarik bagi siswa dan dapat disampaikan secara 
langsung (Agustien dkk., 2018). 
  Terdapat beberapa manfaat dalam 
pemanfaatan media video animasi dalam proses 

pembelajaran. Media video animasi bersifat fleksibel 
sebagai media pembelajaran dan membantu siswa 
dalam mempelajari serta memahami berbagai mater 
pada setiap mata pelajaran. Selain itu media video 
animasi dapat membantu guru dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keberhasilan belajar siswa, begitu 
juga media video animasi yang dapat meningkatkan 
hasil belajar, pembentukan sikap, dan membantu 

pelaksanaan dengan berbagai metode pembelajaran 
yang diterapkan siswa (Sari & Samawi, 2017; 
Wahyuningsih, 2015). Untuk membuat proses 
pembelajaran menjadi menarik, meningkatkan efisiensi 

pembelajaran, dan melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran guru, seharusnya menggunaan 
media video animasi dalam proses pembelajaran. 
  Peneliti  melakukan wawancara kepada salah 
satu guru geografi  SMAN 2 Gu Kabupaten Buton 
Tengah. Guru geografi masih belum menggunakan 
media video animasi dalam kegiatan mengajarnya. 
Meskipun demikian, hasil belajar siswa masih rendah 
atau kurang optimal. Oleh karena itu, perlu adanya 
cara untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran secara 
optimal dan mengubah cara belajar siswa secara 
inovatif dalam memahami isi mata pelajaran geografi. 
Oleh karena itu perlu memanfaatkan media video 
animasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan  latar 
belakang informasi yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan penelitian dalam kegiatan penelitian ini adalah 
Apakah penggunaan media video animasi memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Geografi.  
 Beberapa penelitian terdahulu telah 

menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dimana penggunaan media video memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

aktivitas pembelajaran (Eva, 2014) oleh sebab itu media 

sangat dibutuhkan dan digunakan dalam proses belajar 
mengajar, bantuan media pembelajaran dapat tercapai 

pembelajaran yang unggul, cepat dan akurat sesuai 

dengan yang diharapkan. Teknologi  pembelajaran 

yang semakin maju akan membantu setiap aktivitas 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru jadi lebih 

praktis. Oleh karena itu, tidak salah jika guru 

menerima dan memanfaatkan teknologi serta  alternatif 

modern lainnya sebagai media ajar yang berperan 

dalam proses belajar dan dapat digunakan di sekolah 

untuk meningkatkan proses pengajaran bagi siswa. 

pengunaan media audiovisual dalam pembelajarn 

bertujuan agar proses pembelajaran  lebih 

menyenangkan dan membuat peserta didik tergerak 

untuk lebih aktif dalam pembelajran yang tentunya 

akan berdampak pada peningkatan hasil belajar 

dengan memanfaatkan dan menggunakan media video 

animasi audiovisual . 

 

Metode 
Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, 
dimana metode ini sesuai dan cocok digunakan dalam  
jenis penelitian ini. Metode penelitian adalah cara 
peneliti mendapatkan data secara ilmiah untuk 
memecahkan masalah dan membuktikan 
keberhasilannya. Penelitian eksperimen merupakan 
suatu  kegiatan untuk melihat pengaruh suatu 



Journal of Education, Science, Geology, and Geophysics 
(GeoScienceEd Journal) 

November 2024, Volume 5, Issue 4, 942-947 

 

944 

perlakuan tertentu terhadap subuah objek pada kondisi 
yang terkendali (Ikhlasani dkk., 2023). Penelitian ini 
melakukan penelitian jenis  pre eksperimen yang 
digunakan (Sudabutar, 2023). Metode Ini dipilih 
berdasarkan pada cara peneliti mengambil data dimana 
peneliti akan memberikan suatu perlakuan (treatment) 
melalui media pembelajaran, dalam bentuk video 
animasi, kepada siswa kelas X SMAN 2 Gu. Design pre-
experimental ini hanya meliputi satu kelas atau 
kelompok yang diberikan uji atau perlakuan maupun 
sebelum di uji atau diberi perlakuan. Design pre-test dan 
post-test ini diterapkan pada satu kelas tanpa 
menggunakan kelas  kontrol ataupun kelas  
pembanding (Sugiyono, 2014). Peneliti juga memilih 
media pembelajaran video animasi karena dianggap 
sesuai dengan subjek penelitian.  
  Penelitian jenis ini digunakan untuk 
membandingkan hasil penelitian yang di berikan 
perlakuan melalui media pembelajaran video animasi, 
kepada kelas yang akan di teliti. Sampel pada 
penelitian ini yaitu kelas X SMAN 2 Gu sebanyak 32 
siswa dimana dalam proses pembelajaranya guru akan 
mengajar dengan metode konvesional, kemudian pada 
pertemuan selanjutnya guru akan mengajar dengan 
menggunakan  media berupa video Animasi.  
 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian SMA Negeri 2 Gu 

  Untuk penelitian ini, desain pra eksperimen 
menggunakan desain satu kelompok pretest-posttest. 
Desain pada penelitian ini memungkinkan pretest di uji 
sebelum diberi perlakuan untuk dinilai dan dipastikan 
data tersebut bersifat akurat sehingga dapat 
dibandingkan dengan keadaan data sebelum diberi  
perlakuan. Pada penelitian ini peneliti melibatkan satu 
objek yaitu pada kelas eksperimen yang dilakukan 
dengan membandingkan hasil uji  data pre-test dan 
hasil uji data pos-test. Peneliti menggunakan Teknik 
analisis data dengan dua cara yakni statistik analisis 

deskriptif dan statistik analisis inferensial. statistik 
analisis inferensial merupakan metode analisis data 
yang berguna untuk pengujian terhadap hipotesis. 
Pada pengujian, analisis data statistik yang dipakai 
menggunakan SPSS. Pada Uji normalitas dan 
homogenitas digunakan untuk memastikan bahwa 
distribusi data yang digunakan bersifat normal dan 
homogen. Setelah itu, dilakukan pengujian yang 
bersifat  hipotesis (uji-t). 

Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 

20 April 2024  hingga tanggal 11 Mei 2024 yang 
bertujuan apakah hasil belajar peserta didik kelas X 
pada mata pelajaran geografi di  SMAN 2 Gu 
Kabupaten Buton Tengah dipengaruhi oleh 
penggunaan video animasi. Jenis penelitian pra 
eksperimen  menggunakan media  video animasi untuk 
membuat pretest dan posttest yang didasarkan  pada 
pemberian perlakuan dengan menggunakan bantuan 
media video animasi. 

a. Analisis Statistika Data Pretest 
Analisis statistik data Pretest terdiri dari 

pembagian soal yang diberikan dengan data yang 
diperoleh sebelum perlakuan. Dari data tersebut dapat 

mengetahui bahwa nilai ∑ 𝑥 = 1.885 dan nilai N adalah 
32. Maka dari itu, kita dapat menghitung nilai rata-rata 
(mean) di bawah ini. 

𝑥 ̅=  
∑ 𝑥

𝑁
 

=  
1885

32
 

= 58,90 

Pada hasil di atas menunjukkan bahwa 
pembelajaran geografi siswa kelas X SMAN 2 Gu 
sebelum menggunakan media video animasi 
memperoleh nilai rata-rata dengan kriteria rendah, 
dengan nilai rata-rata 58,90. Nilai statistik tes hasil 
belajar siswa menunjukan bahwa nilai maksimum 
siswa yaitu 70 dan nilai terendah yakni  40 sebelum 
perlakuan. Untuk informasi lebih lanjut, lihat Tabel 4.6 
berikut. 

 
Tabel 1. Skor Tes Hasil Belajar Geografi (Pretest) 

Kategori  

Sampel Nilai 
tertinggi 

Nilai 
terendah 

Nilai rata-
rata 

32 70 40 58,90 
 Sumber: Hasil Belajar Pretest Siswa Kelas X, 2024  

Berdasarkan pada Tabel 1 menunjukkan hasil 
belajar siswa untuk (pretest) dengan sampel 32, 
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memperoleh nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40, 
serta nilai rata-rata sebesar 58,90. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar pada mata pelajaran geografi siswa 
kurang maksimal. 
 
b. Analisis statistika data posttets 

Selama penelitian, nilai rata-rata siswa  
mengalami perubahan setelah diberikan pembelajaran 
menggunakan video animasi. Perubahan ini 
ditunjukkan dengan soal yang diberikan dengan data 
yang diperoleh setelah perlakuan. Data menunjukkan 

bahwa ∑ 𝑥 = 2.750 dan N adalah 32. Oleh karena itu, 
nilai rata-rata (mean) adalah sebagai berikut: 

𝑥 ̅=  
∑ 𝑥

𝑁
 

=  
2750

32
 

= 85,93 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa siswa 
kelas X di SMA Negeri Gu, yang menggunakan media 
video animasi, menerima nilai rata-rata 85,93 untuk 
hasil belajar geografi. Nilai statistik tes hasil belajar 
siswa menunjukkan bahwa nilai tertinggi siswa adalah 
95, dan nilai terendah adalah 80. Tabel berikut 
memberikan penjelasan lebih lanjut. 

 
Tabel 2. Skor Tes Hasil Belajar Geografi (Posttest) 

Kategori  

Sampel Nilai 
tertinggi 

Nilai 
terendah 

Nilai rata-
rata 

32 95 80 85,93 
Sumber: Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas X, 2024  

 
Hasil belajar siswa (posttest) untuk kategor 

nilai terrendah, tertinggi, dan rata-rata dengan sampel 
32, dimana nilai tertinggi 95, nilai terendah 80, dan nilai 
rata-rata 85,93 ditunjukkan dalam Tabel 4.9. Siswa 
belajar geografi lebih baik setelah perlakuan akhir atau 
menggunakan media video animasi. 

 
a) Data Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah hasil belajar geografi siswa SMA N 
2 Gu berdistribusi normal. Uji kolmogorov-Sminov 
digunakan untuk menguji nilai pretest dan posttest, 
yang disajikan dalam Tabel berikut ini  

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dalam uji normalitas, nilai pre-test dan post-test 
lebih besar dari nilai signifikan; seperti yang 
ditunjukkan dalam Tabel, nilai signifikan 0,191 lebih 
besar dari 0,05. Oleh karena itu disimpulkan bahwa 
data penelitian telah berdistribusi normal. 
 
b) Data Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui seberapa homogen data yang diperoleh. 
Uji homogenitas dilakukan menggunakan program 
SPSS v 26, dan hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Hasil olah data penelitian (2024). 

Ditunjukkan dalam Tabel di atas hasil uji 
homogenitas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,106. 
Berdasarkan nilai tersebut disimpulkan lebih besar dari 
0,05, yang menunjukkan bahwa data penelitian bersifat 
homogen. 
 
c) Uji Hipotesis   

Untuk mempermudah proses pengujian 
hipotesis, maka peneliti menggunakan program SPSS v 
26 yang bertujuan menentukan apakah terdapat nilai 
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest 
penelitian. Adapun hasil uji hipotesis disajikan pada 
Tabel 5.  sebagai berikut. 
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Tabel 5.  Hasil Uji Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil olah data penelitian (2024). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
menggunakan uji t. Pada keluaran pertama, mean 
pretest (sebelum perlakuan) adalah 58.9063 dan mean 
posttest (setelah perlakuan) adalah 85.9375, serta nilai 
signifikan  0,00 ≤ 0,05, dan t-hitung 25.183 berdasarkani 
nilai tersebut menunjukkan perbedaan.  

Jumlah sampel yang digunakan untuk 
mempengaruhi hasil belajar siswa dari 32 siswa; 
diperoleh nilai pretest dengan nilai terendah sebesar  40 
dan nilai tertinggi adalah 70 serta nilai rata-rata pada 
pretest adalah 58,90; sedangkan pada posttest, nilai 
terendah sebesar 80 dan nilai tertinggi adalah 95 nilai 
rata-rata pada posttest adalah 85,93. Dalam 
pembelajaran geografi dengan video animasi, 
khususnya materi litosfer yang dipelajari oleh siswa 
kelas X SMAN 2 Gu, data penelitian diuji dengan 
analisis statistik inferensial. Analisis infersial untuk uji 
hipotesis penelitian menggunakan uji-t, hasil uji-t 
menunjukkan bahwa t Hitung = 25,183, dengan nilai 
signifikan 0,00 ≤ 0,05, dan hasil t hutung 25,183 
bedasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 
posstest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho ditolak. 
sehingga hasil belajar geografi dengan materi litosfer 
pada siswa kelas X di SMAN 2 Gu telah dipengaruhi 
oleh penggunaan media video animasi. 

Media video animasi merupakan salah satu 

dari berbagai macam media pembelajaran yang bisa 
digunakan dan diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Video animasi begitut efektif dan efisien untuk 
membantu proses pembelajaran, dan mereka dapat 
sampai secara langsung kepada siswa (Awalia, et al., 
2019). Video animasi juga memadukan visual dan 
audio yang terdapat pada media pembelajaran 

sehingga menciotakan kesan bagi peserta didik. Oleh 
karena itu, pembelajaran melalui media video animasi 
dapat lebih mudah dipahami melalui penglihatan dan 
pendengaran daripada hanya bergantung pada 

pemahaman kata atau simbol. Novitasari (2020) 
menemukan bahwa menggunakan video animasi dapat 
membantu pembelajaran di kelas karena dapat 
memvisualisasikan Gambar dan tulisan menjadi lebih 
menarik sehingga mudah dipahami (Huljannah & 
Idrus, 2020). Karena guru jarang menggunakan media 
animasi dalam pembelajaran geografi, ini sangat 
menarik perhatian dan minat siswa. Animasi adalah 
sekelompok Gambar yang dikumpulkan baik itu 
Gambar  tidak bergerak berformat  jpeg/png yang 
didesain dan diolah sehingga membentuk Gambar 
bergerak. Diperlukan tambahan audio untuk 
menciptakan kesan bermakna dalam video 
pembelajaran Proses ini adalah salah satu kemajuan 
teknologi atau multimedia saat ini. 

Kesimpulan  
Penggunaan media video animasi berhasil, 

menurut hasil dan diskusi penelitian. Data dan hasil 
dari uji prasyarat dan hipotesis menunjukkan bahwa 
penyelidikan tesebut telah berhasil. Dimana, nilai rata-
rata siswa (sebelum perlakuan/pretest) adalah 58,90 
dan nilai rata-rata siswa (setelah perlakuan/posttest) 
adalah 85,93. Peneliti juga menggunakan uji t untuk 
menguji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa hasil 
pretest dan posstest berbeda secara signifikan, dengan 
nilai signifikan 0,00 ≤ 0,05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis Ha (terdapat pengaruh 
penggunaan media video animasi tehadap hasil belajar 
siswa kelas X SMAN 2 Gu ) diterima, sedangkan 
hipotesis Ho ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
diharapkan lebih banyak menggunakan media video 
animasi di dalam proses pembelajaran pada mata 
pelajaran geografi khususnya pada materi litosfer, 
salah satu media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 
adalah media video animasi. Peneliti juga 
menyarankan agar sekolah menyediakan berbagai alat 
pendukung pembelajaran yang cukup memadai untuk 
membantu guru menggunakan media video animasi.  
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